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ABSTRAK 

Febri Andriani 2025, 211985 Penerapan Penggunaan Metode Inquiry Learning Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Penelitian ini membahas tentang penerapan metode inquiry learning terhadap keaktifan siswa 

pada mata pelajaran pai di smp negeri 9 tanjungpinang kota pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Inquiry learning dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah dialami, karena 

itu inquiry learning menuntut peserta didik berpikir, metode ini menepatkan peserta didik pada 

situasi yang melibatkan mereka dalam kegiatan intelektual. Metode ini menuntut peserta didik 

memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu yang bermakna dalam kehidupan nyata. Melalui 

metode ini peserta didik dibiasakan untuk produktif, analisis dan kritis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 tanjungpinang kota melalui penerapan metode inquiry 

learning. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini 

berjumlah 6 (Enam) orang terdiri dari, 1.) Guru PAI, 2). 5 siswa. Hasil penelitian ini ditemukan 

membahas penerapan metode pembelajaran inquiry learning untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota. 

Berdasarkan hasl penelitian diatas telah dilaksanakan metode inquiry learning terhadap keaktifan 

siswa pada mata pelajaran PAI. Hasil belajar dapat ditingkatkan, hal ini dapat dibuktikannya 

adanya keaktifan siswa dalam proses belajar siswa yang awalnya merasa disetiap proses belajar 

tidak dapat memahami atau merasa takut dalam mengeluarkan pendapat, jadi lebih berani 

menukar pendapat saling mengemukakan pendapat. Seperti yang dikatakan oleh salah satu siswa 

bahwa guru mengajarkan dengan metode Inquiry learning membuat saya dan teman saya merasa 

lebih terlibat karena mereka didorong untuk berpikir, bukan hanya mendengar guru ceramah 

dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru menggunakan metode Inquiry learning ini juga 

membuat pembelajaran lebih hidup, apalagi jika disertai diskusi kelompok. Metode ini 

membentuk keberanian, rasa ingin tahu saya, dan rasa percaya diri saya dan teman-teman saya 

lainnya 

  

Kata Kunci: Metode Inquiry Learning, Keaktifan Siswa 

  



ABSTRACT 

  

Febri Andriani, 2025, 211985, Implementation of the Use of Inquiry Learning Methods in 

Improving Student Activeness in Islamic Religious Education Subjects at SMP Negeri 9 

Tanjungpinang Kota, Islamic Religious Education Study Program, STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau. 

This study discusses the application of the inquiry learning method to student activeness in 

islamic religioous education (PAI) at SMP Neegeri 9 Tanjungpinang City in islamic religious 

education. Inquiry learning is essentially a way to realize what has been experienced, therefore 

inquiry learning requires student in situations thet involve them in intellectual activities. This 

method requires student to process learning experience into something meaningful in real life. 

Through this method, student are accustomed to being productive, analytical and critical. 

The purpose of this study is to determine the increase in islamic religious education subjects at 

SMP Negeri 9 Tanjungpinang City through the inquiry learning method. This study is a 

qualitative study, data collection teachniques were carried out by observation, interviews, and 

documentation. The informants in this study were 6 (Six) people consisting of, 1) PAI teacher, 

2), 5 students. The results of this study were found to discuss the application of the inquiry 

learning method to increase student involvement in islamic religious education subject at SMP 

Negeri 9 Tanjungpinang City. 

Based on the research result above, the inquiry learning method has been implemented on 

student activity in islamic religoious education (PAI) subjects. Learning outcomes can be proven 

by the presence of student activity in the learning process. Student who intially felt that they 

could not understand each learning process or were aflard to express their opinions, became mre 

courgeous in exchanging opinions and expressing their opinions. As said by one student, the 

teacher taught using the inquiry learning method, making me and my friends feel more involved 

because they were encouraged to think, not just listen  to the teacher lecture in delivering the 

lesson material. The teacher using this inquiry learning method also makes learning more lively, 

especially when accompanied by group discussions, this method builds courage, curiossity, and 

confidence in me and my other friends. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-

LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز



 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

  ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....„... koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..'.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong.  

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 



Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U ــُـ

  

Contoh:  

 kataba -   كزت 

 fa„ala - فعم

 żukira - ذ كس

ٔرٌت    - yażhabu 

 suila- سئم

  

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

  

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

ِ .... Fathah dan ya Ai a dan i 

َ.... Fathah dan wau Au a dan u 

  

Contoh: 

 kaifa -   كٕف



 haula -    ٌُل

  

  

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu: 

  

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ِ

ِ... Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 

َ..
َ
.. Dammah dan waw Ū u dan garis di atas 

  

Contoh: 

 qāla - قبل

 ramā - زمٓ

 qīla - قٕم

 yaqūlu - ٔقُل

  

  

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 



1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    زَضخ الاطفبل 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    انمدٔىخ انمىُزح

- al-Madīnatul Munawwarah 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  



Contoh:  

 rabbanā - زثىب

 nazzala - وصل

 al-birr - انجس

 nu'ima - وعم

 al-hajju - انحج

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. Namun dalam 

transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  



Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  انسجم

 asy-syamsu -  انشمش

 al-badi'u -  انجدٔع

 as-sayyidatu -  انسٕدح

 al-qalamu -  انقهم

 al-jalālu -  انجلال

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امسد

كما   - akala 



2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - رأ خرَن

 takulūna - رأ كهُن

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شٓء

 an-nauu -  انىُء

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

bisa dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -               نٍُ خٕس انساشقٕهَ ان الله

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -                فبَفُا انكٕم َانمٕصان

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

مسسٍب ثسم الله مجسٌب َ                  - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 



  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 َ لله عهّ انىبض حج انجٕذ

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

مه انسزطبع انًٕ سجٕلا                  - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       َ مب محمد الا زسُل

رْ ثجكخ مجبزكبان اَل ثٕذ َ ضع نهىبض نه  – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شٍس زمضبن انرْ اوصل فًٕ انقسان

      al-Qurānu. 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       َنقد زاي ثبنفق انمجٕه



 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -        انحمدلله زة انعهمٕه

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -      وصس مه الله َ فزح قسٔت 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الامس جمٕعب 

Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -      َالله ثكم شٓء عهٕم 

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

Dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

  

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

  

“god have perfect timing, never early, never late, It takes a little patience and it takes a lot of 

faith, but it’s a worth the wair” 

  

“Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

Tahu bahwa success stories nya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri  

Meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

Sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini”.  

“Tidak ada yang tidak mungkin jika Allah berkata Kun Fayakun” 

Jadi tetap berjuang yaa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.Latar Belakang  

  

Pendidikan adalah semua dampak yang diberikan oleh sekolah kepada anak-anak dan remaja 

yang berada dalam usia belajar, agar mereka memiliki kemampuan berpikir dan kesiapan mental 

yang baik serta berorientai positif, yang nantinya bermanfaat bagi mereka saat berinteraksi dalam 

masyarakat, menajalin hubungan sosial, dan memikul tanggung jawab baik sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakt. Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No.20 tahun 2003 pendidikan didefinisikan sebagai”upaya yang dilakukan dengan sadar dan 

terencana untuk menciptakan susasana dan proses belajar yang memungkinkan siswa secara aktif 

mengembangkan potensi mereka agar memiliki kekuatan spiritual dalam beragama, kemampuan 

mengendalikan diri, karakter, kecerdasan, moral yang baik, serta keterampilan yang diperlukan 

untuk diri sendiri, masayarakt, bangsa dan negara”. Dalam islam Pendidikan berperan 

meningkatkan hak seseoranng untuk memiliki pengetahuan yang luas untuk menjalani 

kehidupan. 

ٌْهُنْ طَاۤىِٕفَةٌ لِيّتَفََقَّ   فَلىَْلََ ًفََرَ هِيْ كُلِّ فِرْقَةٍ هِّ
ٌْفِرُوْا كَاۤفَّة ًۗ ا اِليَْهِنْ لََُلَّهُنْ ۞ وَهَا كَاىَ الْوُؤْهٌِىُْىَ لِيَ ُىُْ  ََ رُوْا قىَْهَهُنْ اِذاَ رَ ِِ ٌْ ْْيِ وَلِيُ هُىْا فِ  الِِّّ

۝٢١١ َْࣖحِْرَُوْىَ   

Artinya : “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 

sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?” 



  

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu subjek yang ada di sekolah. Pendidikan Agama 

Islam adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja untuk mempersiapkan siswa agar dapat 

mengenal, memahami, meyakini, berperilaku baik, bertaqwa dan mengaplikasikan ajaran Agama 

Islam karena ilmu dianggap penting untuk dicari. Belajar sangat penting bagi setiap individu, 

sebab melalui pembelajaran seseorang bisa memeperluas wawasannya serta meningkatkan 

kualitas hidupnya.  

Dalam kegiatan pembelajaran sangat penting menggunakan metode yang sesuai agar 

pembelajaran bisa berjalan efektif dan mencapai sasaran yang diinginkan. Metode pembelajaran 

merupakan salah satu elemen penting dalam strategi belajar untuk membantu siswa memahami 

materi yang diajarkan. Metode pembelajaran yang tepat, siswa akan lebih mudah menangkap dan 

mengerti informasi yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran di kelas. Dalam 

aktivitas belajar mengajar yang baik, disarankan untuk menggunakan berbagai metode mengajar 

secara bergantian antara satu metode dan metode lainnya. tanggung jawab guru adalah memilih 

metode yang cocok untuk menciptakan proses belajar yang dapat meningkatkan minat siswa 

dalam belajar. 

Berdasarkan penelitian di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota bersama guru terkait dalam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, diketahui bahwa dalam proses pembelajran berlangsung 

guru lebih sering menerapkan metode ceramah serta memanfaatkan media pembelajaran lain 

seperti presentasi powerpoint. Namun, karena adanya keterbatasan alat bantu seperti proyektor, 

pembelajaran tidak selalu melibatkan media tersebut. Sehingga dengan kondisi inilah yang 

menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses belajar, kurang aktifnya siswa dalam hal ini, 

siswa lebih aktif dalam megobrol bersama teman dibandingkan dengan mendengarkan materi 



yang disampaikan oleh guru. Akibatnya disini siswa lebih banyak mengobrol daripada 

mendengarkan penyampaian materi yang guru sampaikan, dikarenakan guru hanya 

menyampaikan materi dengan  menerapkan metode ceramah. Hal inilah yang menyebabkan 

keaktifan siswa dalam belajar berkurang dan merasa bosan dan lebih aktif mengobrol bersama 

teman daripada mendengarkan guru.  

Oleh karena itu, ketika guru menerapkan metode inquiry learning ini untuk melihat keaktifan 

siswa terhadap materi yang akan dipelajari. peneliti tertarik untuk meneliti masalah yang 

berdasarkan permasalahan yang terjadi yaitu penerapan penggunaan metode inquiry learning 

terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota. Dalam 

hal ini guru perlu penerapan metode yang bisa membuat siswa lebih aktif  serta berdiskusi, dan 

menarik perhatian siswa yaitu dengan menggunakan metode Inquiry Learning. Maka penulis 

mengangkat permasalahan tersebut dan menuangkannnya dalam penelitian ini dengan judul 

“Penerapan penggunaan metode Inquiry Learning Terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran 

PAI di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota”. 

B.Rumusan Masalah  

  

Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah yang peneliti ajukan dalam Proposal 

Penelitian ini adalah  

1. Bagaimana Penerapan Penggunaan Metode Inquiry Learning Terhadap Keaktifan Siswa 

Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota? 

2. Bagaimana Faktor Pendukung Dan Penghambat Yang Dihadapi Oleh Guru Dalam 

Menerapkan Metode Inquiry Learning Pada Mata Pelajaran PAI Terhadap Keaktifan 

Siswa Di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota? 



C.Tujuan Dan Kegunaan  

  

 Adapun tujuan penelitan yang dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan penggunaan metode inquiry learning terhadap 

keaktifan siswa di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota. 

2. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh 

guru dalam menerapkan metode inquiry learning terhadap keaktifan siswa di SMP Negeri 

9 Tanjungpinang Kota. 

 Kegunaan penelitian ini dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu, teoritis dan praktis, 

kegunaanya sebagai berikut : 

  

  

1. Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini dilakukan untuk memberikan guru dalam meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan agama islam dengan menggunakan metode inquiry learning 

dalam pembelajaran. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti  

 Penelitian ini sebagai sebuah sarana pengembangan berfikir ilmu teoritis yang telah 

dipelajari di bangku perkuliahan, dan juga menambah kesiapan serta wawasan dalam ilmu 

pengetahuan bagi peneliti yang menjadi pendidik di masa yang akan datang. 

b. Bagi Sekolah  



 Informasi dan masukan terkait bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan metode inquiry learning di sekolah, dan peneliti ini juga dapat menjadi gambaran 

untuk mengembangkan dan menginovasi kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta 

sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi kebijakan dalam Pendidikan. 

D.Kajian Terdahulu 

  

 Dalam pembahasan proposal penelitian ini, perlu untuk memaparkan literatur yang telah 

membahas atau menyinggung pokok penelitian dalam penelitian skripsi ini, ada beberapa kajian 

terdahulu yang dipaparkan oleh penulis yaitu : 

1. Skripsi Muhammad Sabri Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram Tahun 2017 

Penerapan Metode Inquiry Pada Pembelajaran PAI Di Kelas VI Islam Amanah Kekarit. 

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, karena data atau informasi 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk data-data atau keterangan-keterangan 

dan tidak menggunakan perhitungan dengan angka-angka serta tidak memakai analisa 

statistik. Persamaan dengan penelitian ini adalah peneliti sama-sama menggunakan 

metode inquiry dalam penerapan pembelajaran PAI yang membuat siswa lebih untuk 

berpikir secara kritis dan kreatif, serta membuat kesimpulan dari pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Perbedaan dari penelitian ini terdapat pada peneliti  terdahlu dalam 

penerapan metode inquiry learning ini hanya menerapkan di kelas IV pada mata pelajaran 

PAI, sedangkan peneliti merangkap metode inquiry learning ini di setiap mata pelajaran 

PAI. 

2. Skripsi Zihad AL-Haq Universitas Islam Negri Mataram Tahun 2021 Penerapan Metode 

Inquiry Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Iman Kepda Rasul 



Allah Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al Hayatul Islamiyah Malang.. Dalam Penelitian 

ini, Menurut Sagala, metode inquiry learning merupakan metode pembelajaran yang 

berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa yang berperan sebagai 

subjek belajar, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar 

sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. Melihat pendapat 

tentang pengertian metode inquiry diatas, penulis memiliki kesimpulan bahwa metode 

inquiry ini sangat menekankan agar siswa lebih aktif dan berusaha mencari sendiri terkait 

dengan pertanyaan-pertanyan atau masalah yang di berikan oleh guru ketika proses 

pembelajaran. Perbedaan dari penelitian ini, peneliti terdahulu menerapkan metode 

inquiry learning untuk meningkatkan motivasi belajar pada materi iman kepada allah  

kelas VIII untuk mengembangkan kreativitas peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Sedangkan peneliti menerapkan metode inqury learning ini  di SMP Negeri 9 

Tanjungpinang Kota supaya siswa dapat belajar dalam berpikir kritis serta mengeluarkan 

pendapat dalam proses belajar. Sedangkan penelitian peneliti ini sama-sama  

menggunakan pendekatan kualitatif. 

3. Skripsi Utami Nurdini Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 

2014 Penerapan Metode Inquiry Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam PAI 

Pada Materi Akidah Akhlak Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS 1 

Di SMA Negeri 2 Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif maka hasil 

data akan difokuskan berupa pertanyaan secara deskriptif dan tidak mengkaji suatu 

hippotesa serta mengkorelasi variabel. Penelitian ini sengaja mengambil lembaga SMA 

karena cara berfikir siswa SMA tidak lagi hanya sekedar pemahaman akan tetapi sudah 

ke ranah yang lebih tinggi yakni pengembangan. Adapun kelas yang menjadi objek 



penelitian adalah kelas XI IPS 1 karena kondisi siswa kurang begitu minat dengan 

pembelajaran  PAI, sehingga tentang Agama masih rendah. Oleh karena itu peneliti 

merasa termotivasi untuk mengkaji permasalahan -permasalahan tersebut. Persamaan 

dengan penelitian Utami Nurdini sama-sama menggunakan penelitian pendekatan 

kualitatif dan penerapan metode inquiry learning dalam pembelajaran PAI. Perbedaan 

dari penelitian ini menerapakan metode inquiry learning untuk berpikir kritis siswa dalam 

proses belajar siswa, sedangkan peneliti Utami Nurdini meneliti pada mata pelajaran 

akidah Akhlak untuk mengembangkan minat bakat terhadap siswa yang kurang dalam 

pembelajaran PAI. 

E.Metode Penelitian 

1. Pendekatan 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat menggambarkan dalam penelitian kualitatif 

berarti menguraikan serta menjelaskan kejadian, fenomena, dan konteks sosial yang sedang 

diteliti, beberapa definisi terkait penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam karya 

Nugrahani, penelitian kualitatif dijelaskan sebagai suatu cara penelitian yang menghasilkn data 

deskriptif berupa kata-kata yang diucapakan atau ditulis oleh individu serta yang diamati. 

Creswell menjelaskan penelitian kualitatif sebagai proses untuk menyelidiki fenomena sosial dan 

permasalahan manusia. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrument utama 

untuk memahami dan menjelaskan setiap fenomena, gejala dan konteks sosial tertentu. Peneliti 

harus memiliki pemahaman yang baik mengenai teori untuk menganalisis perbedaan yang ada 

antara konsep teori dan kenyataan yang terjadi.  

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dalam mencari data 

dan menganalisis masalah yang terkait penerapan penggunaan metode inquiry learning terhadap 



keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota, dikarenakan 

pendekatan ini lebih cenderung dalam mengamati lingkungan sekolah, hubungan antar murid dan 

guru. 

2. Jenis Penelitian 

Studi kasus di dalam bahasa inggris dikenal sebagai “A Case Study” atau “ Case Studies”. Istilah 

“ kasus” berasal dari kata “case” yang berarti situasi, analisis, atau kejadian. Sementara itu, 

pengertian dari “case” sangat beragam dan luas, sebuah studi kasus merupakan suatu 

penyelidikan terhadap “sistem yang terikat” atau “beberapa kasus” yang dilakukan seiring waktu 

dengan mengumpulkan data secara mendalam serta melibatkan beragam sumber informasi yang 

memiliki keanekargaman dalam satu konteks. Sistem yang terikat ini terkait dengan waktu dan 

lokasi, sementara kasus tersebut dapat dianalisis dari sebuah program, kejadian, aktivitas, atau 

seseorang. 

 Penelitian ini juga untuk mengetahui penerapan penggunaan metode inquiry learning 

terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus dikarenakan penelitan ini 

dianggap mampu untuk mencari data secara terperinci dan juga sangat cocok digunakan untuk 

menganalisis fenomena yang terjadi saat ini. 

3. Subjek Penelitian 

Penerapan penggunaan metode inquiry learning terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran 

PAI di SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota, penelitin ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

studi kasus dikarenakan penelitan ini dianggap mampu untuk mencari data secara terperinci dan 

juga sangat cocok digunakan untuk menganalisis fenomena yang terjadi saat ini. 



F.Kerangka Teori 

1.Pengertian metode pembelajaran  

Metode Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebuah cara teratur yang 

melaksanakan digunakan atau untuk mempermudah dalam pelaksanaan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Sedang menurut Djamarah mengatakan bahwa metode 

merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. terdapat 

delapan poin. Diantaranya tujuan pembelajaran, karakteristik materi, jenis atau bentuk kegiatan, 

ukuran kelas, kepribadian dan kemampuan pendidik, karakteristik siswa, waktu, sarana dan 

prasarana yang tersedia. 

Metode pembelajaran merupakan kumpulan dari berbagai cara, metode , dan pendkatan yang 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dan  mengusai materi pembelajaran. Metode  ini dapat 

dilangsungkan dengan cara seorang pendidik memberikan materi dengan lisan dan peserta didik 

mendengarkannya dengan baik. Metode ini memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri. Di era 

ini metode ceramah sudah bukan menjadi pilihan utama, karena terdapat beberapa kekurangan, 

namun dibalik itu masih terdapat kelebihannya. 

Secara bahasa, istilah untuk metode dalam bahasa Arab adalah Thariqah yang merujuk pada 

langkah-langkah strategis yang disusun untuk melaksanakan suatu tugas. Metode pembelajaran 

dapat diartikan sebagai cara yang digunakan guru untuk membantu siswa belajar selama proses 

Pendidikan. Sedangkan menurut pakar, istilah metode didefinisikan dengan beberapa ahli; Hasan 

Langgulung mengungkapkan bahwa metode merupakan jalur atau cara yang harus ditempuh 

untuk mencapai sasaran Pendidikan. Metode belajar merujuk pada cara siswa yang digunakan 

pendidik dalam menyampaikan materi dan cara siswa menerima informasi selama pelajaran 



berlangsung, baik melalui penyampaian informasi maupun pengaktifan. Oleh karena itu fungsi 

metode pembelajaran adalah sebagai alat untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung. 

Dari penjelasan di atas tadi dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan untuk 

mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan tepat 

sesuai dengan apa yang kita inginkan. Karnanya terdapat sebuah prinsip yang umum dalam 

memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan dalam suasana yang 

menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi sehingga ateri pembelajaran itu 

menjadi lebih mudah diterima oleh para peserta didik. Banyaknya metode yang ditawarkan pada 

ahli sebagaimana dijumpai dalam buku-buku pendidikan lebih merupakan usaha untuk 

mempermudah atau mencari jalan yang paling sesuai dengan perkembangan jiwa peserta didik 

dalam menjalani pembelajaran. 

Menurut Ahmadi, pendekatan dalam pembelajaran merupakan pemahaman mengenal sejumlah 

Teknik pengajaran yang digunakan oleh pengajaran atau instruktur. Berdasarkan pendapat Nana 

Sudjana, metode pembelajaran adalah strategi yang digunakan oleh pendidik untuk berinteraksi 

dengan peserta didik selama proses belajar mengajar. 

2.Ruang Lingkup Pengertian Metode Pembelajaran 

Ruang lingkup adalah penjelasan terkait batasan dari suatu topik yang ada dalam sebuah 

permasalahan. Menurut KBBI, ruang lingkup berarti seberapa luas subjek yang mencakup, dalam 

pengertian yang lebih umum ruang lingkup menggambarkan suatu batasan. Batasan yang 

dimaksud bisa berupa faktor-faktor yang diteliti seperti materi, waktu, lokasi, dan lain-lain. 

(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahas. Sementara itu dalam penegrtian yang lebih 

sempit, ruang lingkup mengacu pada suatu hal atau materi khusus. Ruang lingkup metode 



pembelajaran meliputi berbagai aspek dalam proses pembelajaran, seperti desain kurikulum, 

pemilihan dan penggunaan media pembelajaran, pengembangan materi pelajaran, evaluasi 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Ruang lingkup metode pembelajaran diantaranya adalah 

(1) sarana/alat, (2) siswa, dan (3) materi ajar/bahan kajian. Oleh karena itu, pemahaman yang 

baik tentang ruang lingkup metode pembelajaran sangatlah penting bagi para guru, pengembang 

kurikulum, dan praktisi pendidikan lainnya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Menurut Emil Salim (1986:23), ruang lingkup dijelaskan sebagai wujud barang, dampak, dan 

lingkungan yang dirasakan di sekitar kita. Ruang lingkup adalah hal-hal yang berhubungan 

dengan kehidupan manusia. Sementara itu, menurut Otto Soemarwanto (1983:64), ruang lingkup 

meliputi semua yang terjadi di sekitar kita yang dapat memprovokasikan keberlangsungan hidup. 

Sehingga ruang lingkup diartikan sebagai penjelasan mengenai batasan sesuatau yang akan 

dibahas dan mencakup subjek dan objek yang berhubungan dengan suatu malah tersebut. Ruang 

lingkup dapat didefinisikan sebagai batasan atau cakupan topik atau subjek tertentu yang akan 

dibahas atau diteliti. 

G.Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam beberapa Bab. Pada 

tiap Bab terdapat Sub-Sub Bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.  

BAB I PENDAHULUAN skripsi ini berisi gambaran umum, penulisan skripsi meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, kajian terdahulu, Teknik 

pengumpulan data, Teknik Analisis Data dan sistematika pembahasan.  



BAB II GAMBARAN UMUM dalam bab ini akan menejelaskan tentang singkat berdirinya 

SMP Negeri 9 Tanjungpinang Kota, visi dan misi, profil sekolah, jumlah tenanga pendidik, data 

peserta didik, sarana prasarana.  

BAB III KONSEP TEORITIS membahas terkait konsep teoritis, bagian ini membahas tentang 

konsep teoritis penelitian yang merupakan objek formal dalam penelitian. 

BAB IV ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN berisikan analisis dan pembahasan hasil 

penelitian, bagian ini berisi deskripsi dan pembahasan hasil dari penelitian. Peneliti melakukan 

analisis, penafsiran dan pemaknaan terhadap semua data hasil penelitian yang ada. 

BAB V PENUTUP berisikan penutup, penutup memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

ialah rangkuman dari keseluruhan pembahasan yang memuat jawaban singkat dari rumusan 

masalah yang ada di sub-bab BAB I PENDAHULUAN. 
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